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Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)
sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus
untuk Siswa Difabel Netra Kelas X Tingkat SMA/MA

Ika Yuli Sudaryanti
08680008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan
modul biologi braille berbantuan model tiga dimensi (3D) virus sebagai alternatif
sumber belajar biologi materi pokok virus untuk siswa difabel netra SMA/MA
kelas X berdasarkan penilaian dosen ahli dan guru biologi, serta mengetahui
tanggapan siswa difabel netra terhadap produk yang dikembangkan. Penelitian
pengembangan didasarkan pada fakta lapangan dimana siswa difabel netra di
sekolah inklusif belum memperoleh fasilitas dan sarana yang memadai untuk
menunjang proses pembelajaran.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model prosedural menggunakan prosedur pengembangan
ADDIE terbatas yaitu Analysis, Design, Development dilanjutkan dengan prosedur
pengembangan dari Sugiyono (2010) yaitu validasi desain, revisi desain, uji coba
produk dan revisi produk. Kualitas produk dinilai melalui uji coba secara terbatas
dengan subjek coba empat guru biologi dan lima siswa difabel netra setelah
sebelumnya produk disunting oleh tiga dosen ahli, yaitu ahli materi, ahli media,
dan ahli pendidikan inklusif. Intrumen pengumpulan data berbentuk angket dengan
aspek penilaian meliputi aspek materi, aspek penyajian, aspek keterbacaan/bahasa,
aspek grafika, dan aspek bahan.

Produk penelitian pengembangan ini adalah modul biologi braille
berbantuan model tiga dimensi (3D) sebagai alternatif sumber belajar biologi
materi pokok virus untuk siswa difabel netra SMA/MA kelas X. Berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, ahli pendidikan inklusif dan guru biologi, kualitas
produk dinyatakan Sangat Baik (SB) dan layak digunakan sebagai sumber belajar
alternatif dengan persentase keidealan modul biologi braille secara berturut-turut
82,3%; 97,1%; 95,6%; 86,1% dan persentase keidealan model 3D virus berturut-
turut sebesar 84,3%; 100%; 100%; 94,7%. Berdasarkan tanggapan siswa difabel
netra produk memiliki kualitas yang Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan
modul biologi braille 87,2% dan model 3D virus 90%.

Kata kunci: modul biologi braille, model tiga dimensi, virus, difabel netra, inklusif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak mendasar bagi setiap manusia, tidak terkecuali bagi
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Perhatian pemerintah terhadap hak anak
berkebutuhan khusus di bidang pendidikan mulai meningkat. Sebagai contoh,
adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 32
tentang pendidikan bagi peserta didik yang memiliki kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik tapi memiliki kecerdasan
dan/atau bakat istimewa. Ketetapan tersebut menjadi landasan anak
berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran
sebagaimana anak normal lainnya.

Pendidikan inklusif mulai dicanangkan sejak tahun 2000. Menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (PSLB) (2004) dalam Sunaryo
(2009: 5):

“Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan
pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus
belajar bersama dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang
terdekat dengan tempat tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikan
inklusif menuntut pihak sekolah melakukan penyesuaian baik dari
segi kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, maupun sistem
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik.”

Dari segi program intervensi, pendidikan inklusif lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan kemandirian dan keterampilan sehingga anak
berkebutuhan khusus mampu membangun hubungan timbal balik dengan

lingkungan sosial dan dunia kerja. Tujuan tersebut tertuang dalam Peraturan

Pemerintah No. 72 Tahun 1991 Bab Il Pasal 2. Pengembangan kemampuan



tersebut diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus yang mempunyai
kemampuan mental dan kecerdasan normal, seperti difabel netra. Oleh karena
itu difabel netra mampu menyelesaikan jenjang pendidikan tinggi di lembaga
pendidikan umum dan memiliki prestasi serta pekerjaan seperti orang normal
(Ishartiwi, 2008: 1).

Sayangnya, perhatian pemerintah terhadap hak anak berkebutuhan khusus
dengan adanya sekolah inklusif kurang diimbangi dengan keseriusan dalam
mempersiapkan pendidikan inklusif secara matang dan komprehensif, baik dari
aspek sosialisasi, penyiapan sumber daya, kelengkapan fasilitas maupun
metode pembelajaran. Hal ini dikarenakan upaya untuk memberdayakan anak
berkebutuhan khusus melalui pendidikan memerlukan biaya yang besar karena
setiap jenis kelainan membutuhkan fasilitas pendidikan yang berbeda
(Sunaryo, 2009: 2).

Salah satu fasilitas mendasar yang dibutuhkan siswa berkebutuhan khusus
difabel netra di sekolah inklusif adalah buku Braille. Buku Braille yang
digunakan selama ini sangat sederhana dan belum dapat memberi gambaran
secara detail mengenai konten materi yang dipelajari. Jumlah buku Braille
untuk materi biologi yang tersedia di sekolah-sekolah inklusif saat ini belum
dapat memenuhi kebutuhan siswa secara menyeluruh, seperti Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Maguwoharjo Sleman Yogyakarta dan SMA Muhammadiyah 6
Surakarta Jawa Tengah yang menjadi sampel pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
Bagian Kesiswaan MAN Maguwoharjo pada tanggal 28 Februari 2012, di

sekolah tersebut terdapat 18 siswa berkebutuhan khusus. Sumber belajar utama



siswa berkebutuhan khusus difabel netra berupa buku yang ditulis dengan
huruf Braille. Koleksi buku Braille yang terdapat di MAN Maguwoharjo
terbatas pada mata pelajaran sosial dan keagamaan, sedangkan buku Braille
mata pelajaran biologi belum dimiliki sekolah inklusif tersebut. Sumber belajar
biologi yang digunakan oleh siswa difabel netra selama ini berupa kaset hasil
rekaman buku yang dibuat oleh guru biologi. Selain itu model 3D untuk mata
pelajaran biologi terbatas pada model rangka dan organ tubuh, sedangkan
untuk model 3D virus belum dimiliki oleh sekolah tersebut (Guru Biologi
Kelas X MAN Maguwoharjo, komunikasi pribadi, tanggal 28 Februari 2012).

Permasalahan yang sama juga terjadi di sekolah inklusif SMA
Muhammadiyah 6 Surakarta, bahkan di sekolah tersebut koleksi buku Braille
sebagai sumber belajar dapat dikatakan sangat minim. Siswa difabel netra di
SMA Muhammadiyah 6 Surakarta mempelajari biologi hanya dengan
mendengarkan penjelasan dari guru dan menggunakan catatan siswa lain untuk
dibacakan ulang oleh kerabat. Keterbatasan fasilitas di sekolah inklusif
menjadi kendala dan penghambat siswa difabel netra untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam memahami materi pelajaran (Guru Biologi
Kelas X SMA Muhammadiyah 6 Surakarta, komunikasi pribadi, tanggal 30
Maret 2013).

Bagi siswa difabel netra, keterbatasan penglihatan mengakibatkan mereka
kurang mampu untuk berorientasi dengan lingkungan, sehingga kemampuan
mobilitas mereka terganggu (Nawawi, 2010: 5). Selain kemampuan mobilitas
yang terganggu, kedifabelnetraanan juga berdampak pada kemampuan

pemahaman terhadap suatu objek (Hadi, 2005: 40). Terlebih lagi untuk



memahami objek dalam suatu konsep abstrak. Misalnya dalam memahami
materi virus pada mata pelajaran biologi akan lebih mudah dengan bantuan
gambar atau foto. Tetapi, bagi siswa difabel netra, mereka hanya dapat
memahami materi virus berdasarkan apa yang diungkapkan secara verbal oleh
guru atau dari buku Braille biologi yang dibaca secara mandiri. Informasi yang
disampaikan secara verbal dapat mengabstrakkan persepsi, dan menimbulkan
kesalahan persepsi pada siswa difabel netra. Oleh karenanya dibutuhkan
pengembangan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa difabel
netra agar dapat memahami dan menggambarkan materi virus, meliputi bentuk
dan karakteristik virus.

Materi virus penting dipelajari dalam biologi karena virus berkaitan dengan
kehidupan manusia, selain itu virus juga memiliki karakteristik yang unik.
Virus memiliki peran yang besar, baik positif maupun negatif. Dari sisi positif
virus dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan, misalnya bidang
kesehatan dalam pembuatan vaksin. Dari sisi negatif virus dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit yang menyerang tumbuhan, hewan dan manusia.
Berdasarkan hal tersebut, penting adanya pengembangan sumber belajar bagi
siswa difabel netra yang mengkaji tentang virus. Salah satu pengembangan
sumber belajar yang sesuai bagi difabel netra adalah modul biologi Braille
yang disertai gambar timbul virus dan dilengkapi dengan model tiga dimensi
(3D) virus yang dapat mengilustrasikan virus menjadi nyata dan lebih mudah
dipahami. Pada penelitian pengembangan ini, produk yang disusun terbatas
sebagai alternatif sumber belajar untuk mempelajari materi virus bagi siswa

difabel netra.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Masih terbatasnya sumber belajar biologi dalam bentuk buku yang ditulis
dengan huruf Braille.

Modul biologi yang digunakan selama ini dicetak dengan sistem penulisan
alphabet dan angka sehingga tidak dapat digunakan oleh siswa difabel
netra.

Modul biologi dengan huruf Braille yang tidak disertai gambar timbul dan
tidak dilengkapi dengan model tiga dimensi (3D) menyebabkan siswa

difabel netra tidak dapat menggambarkan bentuk dasar dari objek.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian pengembangan lebih

terarah, fokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Adapun

batasan masalah penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Subjek penelitian yaitu empat guru biologi dan lima siswa difabel netra
Kelas X dari SMA N 1 Sewon, MAN Maguwoharjo, SMA N 8 Surakarta,
dan SMA Muhammadiyah 6 Surakarta.

Materi yang menjadi pokok bahasan terbatas pada materi virus.

Gambar timbul pada modul Braille terbatas pada objek virus yang dapat
digambarkan bentuk penampangnya.

Model tiga dimensi (3D) virus yang dikembangkan berfungsi sebagai

visualisasi gambar timbul yang terdapat pada modul biologi Braille.



Penelitian pengembangan tidak mengarah pada peningkatan minat dan
atau prestasi belajar siswa melainkan terbatas pada pengembangan modul
biologi Braille berbantuan model 3D sebagai alternatif sumber belajar bagi

siswa difabel netra.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikemukakan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1.

Bagaimana pengembangan modul biologi Braille berbantuan model 3D
sebagai alternatif sumber belajar biologi materi virus untuk siswa difabel
netra kelas X tingkat SMA/MA?

Bagaimana kelayakan modul biologi Braille berbantuan model 3D sebagai
alternatif sumber belajar biologi materi virus untuk siswa difabel netra
kelas X tingkat SMA/MA menurut guru dan para ahli (ahli media, ahli
materi, ahli pendidikan inklusif)?

Bagaimana tanggapan siswa difabel netra terhadap modul biologi Braille
berbantuan model 3D sebagai alternatif sumber belajar biologi materi

virus kelas X tingkat SMA/MA?

Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
Mengembangkan modul biologi Braille berbantuan model 3D sebagai
alternatif sumber belajar biologi materi virus untuk siswa difabel netra

kelas X tingkat SMA/MA.



Mengetahui kelayakan modul biologi Braille berbantuan model 3D
sebagai alternatif sumber belajar biologi materi virus untuk siswa difabel
netra kelas X tingkat SMA/MA menurut guru biologi dan para ahli (ahli
media, ahli materi, ahli pendidikan inklusif).

Mengetahui tanggapan siswa difabel netra terhadap modul biologi Braille
berbantuan model 3D sebagai alternatif sumber belajar biologi materi

virus kelas X tingkat SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Dari penelitian pengembangan ini spesifikasi produk yang dihasilkan adalah:

1.

Modul biologi Braille materi virus disusun dalam bentuk buku dengan
ukuran 25 x 30,3 cm.

Modul biologi Braille disertai dengan gambar timbul yang dapat
menggambarkan penampang membujur dari objek biologi pada materi
virus.

Modul biologi Braille disertai latihan soal yang berkaitan dengan materi
virus.

Modul biologi Braille dilengkapi dengan model 3D virus sebagai
visualisasi gambar timbul yang pada modul biologi Braille.

Model 3D virus dibuat dengan bahan dasar kayu wadang (Pterospermum

javanicum) dan kayu sengon (Albizia chinensis).



G.

H.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa difabel netra, berharap produk dari penelitian dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar biologi pada materi virus.

2. Bagi guru, diharapkan dapat mempermudah penyampaian materi virus
kepada siswa difabel netra dan menjadi tambahan referensi mengenai
alternatif sumber belajar biologi.

3. Bagi penulis, berharap penelitian ini menambah wawasan dan pemahaman
terhadap teori-teori yang didapat selama proses perkuliahan dan penelitian.

4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan informasi tambahan
dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang mempunyai permasalahan sama

atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu ahli materi, ahli media, ahli
pendidikan inklusifdan guru biologi memiliki pemahaman yang sama tentang
standar modul yang baik serta pegetahuan tentang materi virus.
Keterbatasan pengembangan produk diantaranya yaitu:
1. Gambar timbul terbatas pada objek materi virus yang memang
memungkinkan untuk digambarkan penampang dasarnya.
2. Model 3D virus terbatas pada objek materi virus yang memang
memungkinkan untuk divisualisasikan bentuknya.
3. Model 3D virus tidak dapat menjelaskan secara detail mengenai bagian-

bagian penyusun dari objek.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Prosedur pengembangan modul biologi braille berbantuan model tiga

dimensi (3D) virus sebagai alternatif sumber belajar biologi materi pokok
virus untuk siswa difabel netra kelas X tingkat SMA/MA yaitu dengan (1)
Analysis meliputi analisis standar isi, analisis materi, analisis karakteristik
siswa, dan analisis kurikulum, (2) Design tahap pembuatan rancangan
produk, (3) Development tahap pengembangan produk, (4) Validasi
Desain merupakan tahap penyuntingan produk oleh dosen ahli, (5) Revisi
Desain merupakan tahap perbaikan produk berdasarkan masukan dosen
ahli, (6) Uji Coba Terbatas merupakan tahap pengujian produk terhadap
guru biologi dan siswa difabel netra dan (7) Revisi Produk merupakan
tahap akhir revisi berdasarkan analisis data hasil penilaian.

2. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli pendidikan inklusif
dan guru biologi, kualitas modul biologi braille dan model 3D virus
dinyatakan Sangat Baik dan layak digunakan sebagai sumber belajar
alternatif untuk materi virus pada mata pelajaran biologi dengan
persentase keidealan modul biologi braille secara berturut-turut 82,3%,
97,1%, 95,6%, 86,1% dan persentase keidealan model 3D virus berturut-
turut sebesar 84,3%, 100%, 100%, 94,7%.

3. Berdasarkan rata-rata tanggapan lima siswa difabel netra kualitas produk
yang dikembangkan Sangat Baik dengan persentase keidealan modul

biologi braille 87,2% dan model 3D virus 90%. Siswa difabel netra Sangat
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Setuju bahwa modul biologi braille berbantuan model 3D virus layak

digunakan sebagai alternatif sumber belajar biologi materi virus.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, maka peneliti menyarankan:

1. Diharapkan kedepannya akan lebih banyak penelitian dan pengembangan
media pembelajaran yang ditujukan untuk siswa berkebutuhan khusus di
sekolah inklusif, hal ini didasarkan pada fakta di lapangan yang
memperlihatkan bahwa fasilitas pembelajaran untuk siswa berkebutuhan
khusus di sekolah inklusif masih sangat minim, baik dari segi sarana dan
prasarana maupun dari sumber daya manusianya.

2. Sebagai seorang guru atau calon guru, diharapkan dapat memanfaatkan
dan atau mengembangkan media pembelajaran sekreatif mungkin agar
dapat membantu siswa untuk memahami materi yang dijelaskan.

3. Penelitian sebaiknya didasarkan pada permasalahan pendidikan yang
benar-benar terjadi di lapangan, sehingga hasil penelitian bisa memberi
manfaat nyata sekaligus memecahkan permasalahan pendidikan yang
belum terselesaikan oleh pemerintah.

4. Diharapkan semakin banyak elemen masyarakat dan instansi pendidikan
yang menyadari bahwa pendidikan ditujukan untuk semua orang, tidak
terkecuali seseorang yang memiliki perbedaan kemampuan dalam

memahami suatu masalah.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian

1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli

Materi
No Aspek Indikator Jumlah
A Aspek Materi 1,2,3,4,56,7,8 8
B Aspek Penyajian 9,10, 1112, 13 5
C Aspek Keterbacaan/bahasa 14, 15, 16, 17 4

Jumlah 17

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Model Tiga Dimensi (3D)
Virus oleh Ahli Materi

No Aspek Indikator Jumlah

A Aspek Materi 1,2,3,4,56 6

B Aspek Penyajian 7,8,9, 10 4

C  Aspek Grafika 11,12,13,14 4
Jumlah 14

2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh

Ahli Media
No Aspek Indikator Jumlah
B Aspek Penyajian 9,10,1112,13 5
C Aspek Keterbacaan/bahasa 14, 15, 16, 17 4
D Aspek Grafika 18, 19, 20, 21, 22 5

Jumlah 14

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Model Tiga Dimensi (3D)
Virus oleh Ahli Media

No Aspek Indikator Jumlah
A Aspek Materi 1,2,3,4,5,6 6
B Aspek Penyajian 7,8,9, 10 4
C Aspek Grafika 11,12, 13, 14 4
D  Aspek Bahan 15, 16, 17 3

Jumlah 17
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3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Pendidikan Inklusif

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille
oleh Ahli Pendidikan Inklusif

No Aspek Indikator Jumlah

C  Aspek Keterbacaan/bahasa 14, 15, 16, 17 4

D  Aspek Grafika 18, 19, 20, 21, 22 5
Jumlah 9

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Model Tiga Dimensi (3D)
Virus oleh Ahli Pendidikan Inklusif

No Aspek Indikator Jumlah

B Aspek Penyajian 7,8,9,10 4

C  Aspek Grafika 11,12,13,14 4

D Aspek Bahan 15, 16, 17 3
Jumlah 11

4. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Siswa Difabel Netra

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille

No Aspek Indikator Jumlah

A Kemudahan Pemahaman 1,2,3,4 4

B Penyajian 56,7,8 4

C Keterbacaan dan Bahasa 9,10,11 3

D Grafika 12,13,14,15 4
Total Item 15

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Model Tiga Dimensi
(3D) Virus

No Aspek Indikator Jumlah
A Kemudahan Pemahaman 1,2 2
B  Aspek Penyajian 3,4,5 3
C  Aspek Grafika 6,7,8 3
8

Jumlah




Lampiran 2. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Materi
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SURAT PERNYATAAN AHLI MATERI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : A“‘ef“l/\ EFhosnemani, M5,

NIP . 19750515 200003 2 @}

Bidang Keilmuan i Miledbieluay

Instansi I Ak . Sountzl, Vi Swnes Rali)fsa
Alamat Instansi Dl Mogsda Adisweapt FIC .

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)

sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
NIM : 08680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, ...\ Mos X 2013

Ahli Maferi,

Addtn hus nvng Gy’
NIP. d
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SURAT PERNYATAAN AHLI MEDIA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dian Neviar, M-Pa.s7
NIP : 198ytin2pogia2002
Bidang Keilmuan : Pend?dtkou\ brologi
Instansi : Fak. Sanc % Teknologl

Alamat Instansi

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)
sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
NIM £ 08680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

NIP. 19841142009 2 200)




Lampiran 4. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Pendidikan Inklusif
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/

SURAT PERNYATAAN AHLI DIFABEL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :Drs. Qetia Ad Parwanta,M.-Pd..

NIP : 19530925 (968(0% | ool

Bidang Keilmuan  : Pepelitian dan Evalvdsy fendidikan

Instansi : Rucar  Sumber %MQMQ lnelogy DY

Alamat Instansi :Jl ek Ngestiharyo Kolboyem Kasvaan Ranl

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)

sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama ~ : Ika Yuli Sudaryanti
NIM 1 08680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Dee. Serta Adi Rrwanta, M.04
NIP. (963095 ©8103 1 00Y

\
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 2 g@ w2 fSONO ,Jl/q{ /4«‘,6 A4
NIP . l7EFO0FU (922/0/ (003
Bidang Keilmuan . K¢ 0[07 4

Instansi 07 < Hpason

Alamat Instansi . ]( ,/qﬂf'/l)li:i/zr‘ /é/”' L= g&‘n 1‘14—6
/T

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)

sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
NiM 108680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, (j_/@/‘e/‘ 2013
Guru Biologi .. S/HA [ Y

<

Lurareoro S0, AL AU
NIP. 798209/p- (92/0/ (O3




94

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : LS‘/(:UZ( /Q{?\@V\ﬁ/ﬁ
NIP (989 (A9 Lg8] 032003

Bidang Keilmuan

s lg?ﬁ'
Instansi A Magunsy Qs

Alamat Instansi : T% UND &Jv\j/o W %M%

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)
sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
NIM 108680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

'S)/'/\'/?\ /g}l\ﬂ/l/‘//)/’_
N“’-/fg/w; 1987032 002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama s FRRYO - R‘\PD’

NIP L 190/ Q972 /995 (2 10/

Bidang Keilmuan  : &/0Loay

Instansi C BMA N & Sunlkatid

Alanint Tostansi L S Summis V49 MefeSoreo
Senplstrs.

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)
sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : : Ika Yuli Sudaryanti
NIM : 08680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

BRJo $PI
NIP. /9 09/2 /998512 100/
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . DIWARN] DWI INVDRATY .

NIP . 1964 062/98903 202 «.

BidangKeilmuan  :  B/d /07

Instansi L M4 Mk .G Sarazkarsy

Alamatinstansi = BANYUANYAR  02/12 BANJAR SAR|
SURAKAR TA

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D)
sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA?” yang disusun oleh:

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
NIM ~ :08680008

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

m, 30 Maret

Guru Biologi .. SMA. MUK &_SURAKARTA

N

QLR D) WDRATY
NP. /2620612198903 202
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Tanggapan Siswa Difabel Netra

Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga
Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok
Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA

No. Absen 2 / X..6

Asal Sekolah : SMAN1S€WO“

Para siswa, modul biologi braillz ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas X
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Sebelum modul ini disebarluaskan, kami
memerlukan tanggapan kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket dibawah ini

sesuai pendapat kalian.

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist ( V') pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebaga: berikut:

SS = Sangat Setuju -
S = Setuju
KS =Kurang Setuju
TS =Tidax Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu
kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

3. Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Siswa .SMAN | Gwo

.................................. >

e
Heettanto
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Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga
Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok
Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA

Nama Siswa :..X5 .................................
No. Absen
Asal Sekolah :.MAN  Maguwoha

o.....

Para siswa, mocul biologi braille ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas X
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Sebelum modul ini disebarluaskan, kami
memerlukan tanggapan kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket dibawah ini

sesuai pendapat kalian.

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (\' ) pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS =Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu
kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

3. Atas kesediaan mengisi lemoar angket ini, diucapkan terima kasih.

Yogyal:arta, (IAW"L ........ 2013
Siswa . MAN  MAGUWOHARJO

...................................... s

Deni Sepya  Nugrohd
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Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga
Dimensi (3™) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok
Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA

Nama Siswa ..,
No. Absen : \7 ...... / e -

Para siswa, modul biologi braille ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas X
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Sebelum modul ini disebarluaskan, kami
memerlukan tanggapan kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket dibawah ini

sesuai pendapat kalian.

Peturjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (V') pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS =Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu

kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

3. Atas keseaiaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

IMAM MAHD)
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Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga
Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok
Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA

Nama Siswa : - ................................
No. Absen g ’a' ..................................
Asal Sekolah : SMAN&M&\‘QM

Para siswa, modul biologi braille ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas X
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Sebelum modul ini disebarluaskan, kami
memerlukan tanggapan kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket dibawah ini

sesuai pendapat kalian.

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (\') pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju -
S = Setuju
KS =Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu
kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

3. Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

g2

S Suaiyand
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Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga
Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok
Virus untuk Siswa Tunanetra
Kelas X Tingkat SMA/MA

Nama Siswa gﬁﬁah ............................
Neo. Absen . Y

Para siswa, modul biologi braille ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas X
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Sebelum modul ini disebarluaskan, kami
memerlukan tanggapan kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket dibawah ini

sesuai pendapat kalian.

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist ( V') pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu

kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

3. Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, . 2. Maset .. 2013
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Lampiran 7. Instrumen Penilaian dan Penjabaran Kriteria Penilaian Modul Biologi

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille Berbantuan Model
Tiga Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi
Pokok Virus untuk Siswa Difabel Netra SMA/MA Kelas X
untuk Guru Biologi

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille

No Aspek Indikator Jumlah

A Aspek Materi 1,2,3,4,56,7,8 8

B Aspek Penyajian 9,10, 1112, 13 5

C  Aspek Keterbacaan/bahasa 14, 15, 16, 17 4

D  Aspek Grafika 18, 19, 20, 21, 22 5
Jumlah 22

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Model Tiga Dimensi (3D) Virus

No Aspek Indikator Jumlah

A Aspek Materi 1,2,3,4,56 6

B Aspek Penyajian 7,8,9, 10 4

C Aspek Grafika 11,12, 13,14 4

D  Aspek Bahan 15, 16, 17 3
Jumlah 17

Instrumen penilaian diadaptasi dari:

*Avina, Nurmavaida. 2012. Penyusunan Modul Pembelajaran dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Pendidikan Karakter pada
Materi Pokok Virus untuk Siswa Kelas X MA Berbasis Pesantren. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga.

*Depatemen Pendidikan Nasional. 2003. Standar Penilaian Buku Pelajaran. Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas.

*Titin, Astuti. 2012. Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Alat Peraga Penyepuhan
(electroplating) pada Materi Pokok Sel Elektrokimia sebagai Sumber Belajar

Kimia Kelas XII Semester 1. Yogyakarta: Program Srudi Pendidikan Kimia UIN
Sunan Kalijaga.
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Petunjuk Pengisian Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille Berbantuan

Model Tiga Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi
Pokok Virus untuk Siswa Difabel Netra SMA/MA Kelas X

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima penilaian dan saran Bapak atau Ibu

mengenai modul yang telah disusun. Pendapat dan Saran dari Bapak atau Ibu sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul tersebut.

1.

Penilaian modul berdasarkan kriteria penilaian dengan penjabaran indikator yang telah
ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas
Modul”.

Berilah tanda checklist ( V) pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B =Baik
C  =Cukup
K =Kurang

SK = Sangat Kurang
Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu

kekurangan, saran dan krtik harap ditulis pada kolom masukan.

4. Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.



Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille

oleh Guru Biologi
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Kategori
No Kriteria Penilaian
SB C SK
A | Aspek Materi, dengan Kriteria penilaian:

1. Susunan materi sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

2. Susunan materi yang dijabarkan sesuai dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD).

3. Konsep biologi yang dijabarkan dalam modul sesuai
dengan konsep biologi yang ada pada buku text.

4. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat pendidikan
peserta didik.

5. Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata.

6. Informasi yang dikemukakan sesuai dengan
perkembangan zaman.

7. llustrasi gambar yang disajikan sesuai dengan materi
dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik.

8. Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar.

B | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

9.

Sistematika penyajian runut dimulai dari yang

sederhana ke yang sulit.

10.

llustrasi gambar sesuai dengan konsep dan

mendukung kejelasan materi.

11.

Kelengkapan dan akurasi daftar isi.

12.

Kejelasan dan akurasi peta konsep.

13.

Petunjuk umum penggunaan modul disajikan secara

sederhana dan jelas
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C | Aspek Keterbacaan dan Bahasa
14. Kalimat yang digunakan dalam modul sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

15. Kalimat sederhana, mudah dipahami dan tidak

menimbulkan makna ganda.

16. Penulisan alinea dan paragraf memudahkan siswa

mempelajari modul.

17. Huruf dan simbol braille ditulis sesuai dengan aturan

dan standar yang berlaku.

D | Aspek Grafika Modul Braille, dengan kriteria penilaian:

18. Bahan isi modul tidak mudah sobek dan sesuai
standar kertas yang digunakan untuk penulisan

braille.

19. Tata letak kalimat dan alinea memudahkan siswa

mempelajari modul.

20. Tulisan dan ilustrasi gambar jelas serta mendukung

materi.

21. llustrasi sampul dapat merefleksikan materi yang

dijabarkan dalam modul.

22. Pencetakan dan penjilidan baik dan kuat.

Masukan:
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Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitias Modul Biologi Braille
oleh Guru Biologi

No As_pe_k Kriteria Penilaian Nilai
Penilaian
A | Materi 1. Susunan materi Jika 100% susunan materi pada modul sesuali

sesuai dengan
kurikulum yang

SB

dengan kurikulum yang berlaku

Jika 75% susunan materi pada modul sesuai

peserta didik

berlaku B dengan kurikulum yang berlaku
Jika 50% susunan materi pada modul sesuai
C .
dengan kurikulum yang berlaku
Jika 25% susunan materi pada modul sesuai
K .
dengan kurikulum yang berlaku
Jika semua susunan materi pada modul tidak
SK . .
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
2. Susunan materi SB Jika 100% penjabaran materi pada modul
yang dijabarkan sesuai dengan SK dan KD yang ada
sesuai dengan B Jika 75% penjabaran materi pada modul
Standar sesuai dengan SK dan KD yang ada
Kompetensi (SK) Jika 50% penjabaran materi pada modul
_ C .
dan Kompetensi sesuai dengan SK dan KD yang ada
Dasar (KD). K Jika 25% penjabaran materi pada modul
sesuai dengan SK dan KD yang ada
SK Jika semua penjabaran materi pada modul
tidak sesuai dengan SK dan KD yang ada
3. Konsep bologi Jika 100% konsep yang dijabarkan sesuai
yang dijabarkan SB | dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli
dalam modul biologi
sesuai dengan Jika 75% konsep yang dijabarkan sesuai
konsep biologi B | dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli
yang dikemukakan biologi
oleh ahli biologi. Jika 50% konsep yang dijabarkan sesuai
C | dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli
biologi
Jika 25% konsep yang dijabarkan sesuai
K | dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli
biologi
Jika semua konsep yang dijabarkan tidak
SK | sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh
ahli biologi
4. Kedalaman materi B Jika 100% materi yang dijabarkan sesuai
sesuai dengan dengan kemampuan peserta didik
kemampuan B Jika 75% materi yang dijabarkan sesuai

dengan kemampuan peserta didik
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Jika 50% materi yang dijabarkan sesuai
dengan kemampuan peserta didik

Jika 25% materi yang dijabarkan sesuai
dengan kemampuan peserta didik

SK

Jika semua materi yang dijabarkan tidak
sesuai dengan kemampuan peserta didik

5. Materi mencakup
aplikasi
kontekstual dalam
kehidupan nyata

SB

Jika 100% materi yang disampaikan
mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata

Jika 75% materi yang disampaikan mencakup
aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata

Jika 50% materi yang disampaikan mencakup
aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata

Jika 25% materi yang disampaikan mencakup
aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata

SK

Jika semua materi yang disampaikan tidak
mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata

6. Informasi yang
dikemukakan
sesuai dengan
perkembangan
zaman

SB

Jika 100% informasi yang dikemukakan
sesuai dengan perkembangan zaman

Jika 75% informasi yang dikemukakan sesuai
dengan perkembangan zaman

Jika 50% informasi yang dikemukakan sesuai
dengan perkembangan zaman

Jika 25% informasi yang dikemukakan sesuai
dengan perkembangan zaman

SK

Jika semua informasi yang dikemukakan tidak
sesuai dengan perkembangan zaman

7. llustrasi yang
disajikan sesuai
dengan materi dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik.

SB

Jika 100% ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan materi dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik

Jika 75% ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan materi dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik

Jika 50% ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan materi dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik

Jika 25% ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan materi dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik

SK

Jika semua ilustrasi yang disajikan tidak
sesuai dengan materi dan kurang efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik
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8. Penggunaan istilah

Jika 100% penggunaan istilah biologi tepat

biologi yang tepat SB dan benar
dan benar. g | Jika 75% penggunaan istilah biologi tepat dan
benar
C Jika 50% penggunaan istilah biologi tepat dan
benar dan benar
K Jika 25% penggunaan istilah biologi tepat dan
benar
Jika penggunaan istilah biologi tidak tepat
SK .
dan keliru
Aspek 9. Sistematika B Jika 100% sistematika penyajian materi
Penyajian penyajian runut terorganisir dengan baik dan runut
dari yang B Jika 75% sistematika penyajian materi
sederhana ke yang terorganisir dengan baik dan runut
sulit c Jika 50% sistematika penyajian materi
terorganisir dengan baik dan runut
K Jika 25% sistematika penyajian materi
terorganisir dengan baik dan runut
Jika semua sistematika penyajian materi tidak
SK . .
terorganisir dengan baik dan runut
10. lustrasi gambar B Jika 100% gambar ilustrasi sesuai dengan
sesuai dengan konsep dan mendukung kejelasan materi
konsep dan 5 Jika 75% gambar ilustrasi sesuai dengan
mendukung konsep dan mendukung kejelasan materi
kejelasan materi. c Jika 50% gambar ilustrasi sesuai dengan
konsep dan mendukung kejelasan materi
Jika 25% gambar ilustrasi sesuai dengan
K . .
konsep dan mendukung kejelasan materi
Jika semua gambar ilustrasi tidak sesuai
SK | dengan konsep dan tidak mendukung
kejelasan materi
11.Kelengkapan dan Jika 100% materi yang dijabarkan lengkap
. . SB . e
akurasi daftar isi. dan akurat sesuai daftar isi
5 Jika 75% materi yang dijabarkan lengkap dan
akurat sesuai daftar isi
C Jika 50% materi yang dijabarkan lengkap dan
akurat sesuai daftar isi
K Jika 25% materi yang dijabarkan lengkap dan
akurat sesuai daftar isi
Jika materi yang dijabarkan tidak lengkap dan
SK i .
akurat sesuai daftar isi
12.Kejelasan dan B Jika 100% materi yang dijabarkan jelas dan

akurasi peta

akurat sesuai peta konsep
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konsep B Jika 75% materi yang dijabarkan jelas dan
akurat sesuai peta konsep
C Jika 50% materi yang dijabarkan jelas dan
akurat sesuai peta konsep
K Jika 25% materi yang dijabarkan jelas dan
akurat sesuai peta konsep
SK Jika semua materi yang dijabarkan tidak jelas
dan akurat sesuai peta konsep
13.Petunjuk umum SB Jika 100_% p_etunjuk umum penggunaan
penggunaan modul modul disajikan secara sederhana dan jelas
disajikan secara B | Jika 75% petunjuk umum penggunaan modul
sederhana dan d_|sa1|kan secara sederhana dan jelas
olas. c Jl_ka_$0% petunjuk umum penggunaan modul
)€ disajikan secara sederhana dan jelas
K Jika 25% petunjuk umum penggunaan modul
disajikan secara sederhana dan jelas
SK Ji_ka_petunjuk umum penggunaan modul
disajikan secara rumit dan tidak jelas
Aspek 14. Kalimat yang SB | Jika 100% kalimat yang digunakan sesuai
Keterbacaan/ digunakan dalam dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
Bahasa modul sesuai dan benar
dengan kaidah . B | Jika 75% kalimat yang digunakan sesuai
Bahasa Indonesia ) . )
yang baik dan dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
benar. dan benar
C | Jika 50% kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
K | Jika 25% kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
SK | Jika semua kalimat yang digunakan tidak
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
15. Kalimat sederhana | SB | Jika kalimat yang digunakan sangat sederhana
dan tidak dan tidak menimbulkan makna ganda.
menimbulkan B | Jika kalimat yang digunakan sederhana dan
makna ganda. tidak menimbulkan makna ganda.
C | Jika kalimat yang digunakan sederhana ada
yang menimbulkan makna ganda.
K | Jika kalimat yang digunakan rumit dan ada
yang menimbulkan makna ganda.
SK | Jika kalimat yang digunakan sangat rumit,
dan menimbulkan makna ganda.
16. Penulisan alinea SB | Jika 100% penulisan alinea dan paragraf

dan paragraf

memudahkan siswa mempelajari modul.




110

memudahkan B | Jika 75% penulisan alinea dan paragraf

siswa mempelajari memudahkan siswa mempelajari modul.

modul. C | Jika 50% penulisan alinea dan paragraf
memudahkan siswa mempelajari modul.

K | Jika 25% penulisan alinea dan paragraf
memudahkan siswa mempelajari modul.

SK | Jika penulisan alinea dan paragraf
menyulitkan siswa mempelajari modul.

17. Huruf dan simbol SB | Jika 100% penulisan huruf dan simbol braille
braille ditulis sesuai dengan aturan dan standar yang
sesuai dengan berlaku.
aturan dan standar | B | Jika 75% penulisan huruf dan simbol braille
yang berlaku. sesuai dengan aturan dan standar yang

berlaku.

C | Jika 50% penulisan huruf dan simbol braille
sesuai dengan aturan dan standar yang
berlaku.

K | Jika 25% penulisan huruf dan simbol braille
sesuai dengan aturan dan standar yang
berlaku.

SK | Jika penulisan huruf dan simbol braille tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Aspek 18. Bahan isi modul SB | Jika bahan yang digunakan sangat sesuai
Grafika tidak mudah sobek dengan standar kertas penulisan braille
Modul Braille dan sesuai standar | B | Jika bahan yang digunakan sesuai dengan

kertas yang standar kertas penulisan braille

digunakan untuk C | Jika bahan yang digunakan cukup sesuai

penulisan braille. dengan standar kertas penulisan braille

K | Jika bahan yang digunakan kurang sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

SK | Jika bahan yang digunakan tidak sesuai

dengan standar kertas penulisan braille

19. Tata letak kalimat | SB | Jika 100% tata letak kalimat dan alinea

dan alinea memudahkan siswa mempelajari modul
memudahkan B | Jika 75% tata letak kalimat dan alinea

siswa mempelajari memudahkan siswa mempelajari modul
modul. C | Jika 50% tata letak kalimat dan alinea

memudahkan siswa mempelajari modul

K | Jika 25% tata letak kalimat dan alinea
memudahkan siswa mempelajari modul

SK | Jika tata letak kalimat dan alinea menyulitkan
siswa mempelajari modul
20. Tulisan dan SB | Jika tulisan jelas, gambar jelas, dan
ilustrasi gambar mendukung materi
jelas serta B | Jika tulisan jelas, gambar jelas dan kurang
mendukung materi mendukung materi
C | Jika tulisan jelas, gambar kurang jelas, dan

kurang mendukung materi
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K | Jika tulisan kurang jelas, gambar kurang jelas,
dan kurang mendukung materi
SK | Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak jelas,
dan tidak mendukung materi
21. llustrasi sampul SB | Jika ilustrasi sampul sangat sesuai dengan
dapat materi yang dijabarkan dalam modul
merefleksikan B | Jika ilustrasi sampul sesuai dengan materi
materi yang yang dijabarkan dalam modul
dijabarkan dalam C | Jika iustrasi sampul cukup sesuai dengan
modul. materi yang dijabarkan dalam modul
K | Jika ilustrasi sampul kurang sesuai dengan
materi yang dijabarkan dalam modul
SK | Jika ilustrasi sampul tidak sesuai dengan
materi yang dijabarkan dalam modul
22. Pencetakan dan SB | Jika pencetakan sangat baik dan penjilidan
penjilidan baik dan sangat kuat
kuat. B | Jika pencetakan sangat baik dan penjilidan
kuat
C | Jika pencetakan baik dan penjilidan kuat
K | Jika pencetakan baik dan penjilidan kuran
kuat
SK | Jika pencetakan tidak baik dan penjilidan

tidak kuat
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Lampiran 8. Instrumen Penilaian dan Penjabaran Kriteria Penilaian Model 3D Virus

Penilaian Kualitas Model Tiga Dimensi (3D) Virus

oleh Guru Biologi

No Kriteria Penilaian Kategort
SB C K SK
A | Aspek Materi, dengan Kriteria penilaian:

1. Model tiga dimensi (3D) virus sesuai dengan konsep
biologi yang dijabarkan pada modul dan buku teks.

2. Model 3D virus efektif digunakan sebagai model
pembelajaran biologi pada materi virus.

3. Model 3D virus dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami materi virus.

4. Model 3D virus dapat merangsang peserta didik
untuk menganalisis model dan
mengkomunikasikannya dengan orang lain.

5. Model 3D virus dapat mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir peserta didik.

6. Model 3D virus dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik.

B | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

7. Model 3D virus disajikan dengan jelas.

8. Model 3D virus mampu mengungkapkan karakter
virus dengan baik.

9. Tampilan fisik model 3D virus menarik dan
sederhana.

10. Model 3D virus mudah dan praktis dalam
penggunaannya.

C | Aspek Grafika Model Tiga Dimensi (3D) Virus,

dengan kriteria penilaian:

11. Model 3D virus dapat merefleksikan isi modul.

12. Model 3D virus dapat memvisualisasikan gambar

timbul dengan baik.
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13. Model 3D virus sesuai dengan sasaran pengguna
yaitu siswa difabel netra kelas X tingkat SMA/MA.

14. Bentuk model 3D virus jelas dan proporsional.

Aspek Bahan
15. Bahan baku model 3D virus sederhana, ekonomis,

dan mudah didapatkan.

16. Bahan baku model 3D virus tidak mudah sobek atau

rusak.

17. Bahan baku model 3D virus aman digunakan sebagai
model pembelajaran untuk siswa difabel netra.

Masukan:
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Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitias Model Tiga Dimensi (3D) Virus
oleh Guru Biologi

No As_pe_k Kriteria Penilaian Nilai
Penilaian
A | Materi Model tiga Jika 100% model tiga dimensi (3D) virus
dimensi (3D) SB | sesuai dengan konsep biologi yang dijabarkan
virus sesual pada modul dan buku teks
g?gl%zr; I;:r?;ep Jika 75% model tiga dimensi (3D) virus
dijabarkan pada B | sesuai dengan konsep biologi yang dijabarkan
modul dan buku pada modul dan buku teks
teks. Jika 50% model tiga dimensi (3D) virus
C | sesuai dengan konsep biologi yang dijabarkan
pada modul dan buku teks
Jika 25% model tiga dimensi (3D) virus
K | sesuai dengan konsep biologi yang dijabarkan
pada modul dan buku teks
Jika semua model tiga dimensi (3D) virus
SK | tidak sesuai dengan konsep biologi yang
dijabarkan pada modul dan buku teks
Model 3D virus Jika model tiga dimensi (3D) virus sangat
efektif digunakan | SB | efektif digunakan sebagai model
sebagai model pembelajaran biologi materi virus
pembelajaran Jika model tiga dimensi (3D) virus efektif
biologi pada B | digunakan sebagai model pembelajaran
materi virus. biologi materi virus
Jika model tiga dimensi (3D) virus cukup
C | efektif digunakan sebagai model
pembelajaran biologi materi virus
Jika model tiga dimensi (3D) virus kurang
K | efektif digunakan sebagai model
pembelajaran biologi materi virus
Jika model tiga dimensi (3D) virus tidak
SK' | efektif digunakan sebagai model
pembelajaran biologi materi virus
Model 3D virus B Jika model 3D virus sangat memudahkan
dapat peserta didik dalam memahami materi virus
memudahkan Jika model 3D virus memudahkan peserta
peserta didik B didik dalam memahami materi virus
dalam memahami _' ! i
materi Virus. C Jika mod_el_3D virus cukup me_mudahl_<ar?
peserta didik dalam memahami materi virus
Jika model 3D virus kurang memudahkan
K - . .
peserta didik dalam memahami materi virus
SK | Jika model 3D virus menyulitkan peserta

didik dalam memahami materi virus.
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Model 3D virus

Jika model 3D virus sangat merangsang

dapat SB | peserta didik untuk menganalisis model dan
merangsang mengkomunikasikannya dengan orang lain
Eﬁiﬁga didik Jika model 3D virus dapat merangsang
menganalisis B | peserta didik untuk menganalisis model dan
model dan mengkomunikasikannya dengan orang lain
mengkomunikasi Jika model 3D virus dapat merangsang
kannya dengan peserta didik untuk menganalisis model tetapi
orang lain. ¢ kurang dapat mengkomunikasikannya dengan
orang lain
Jika model 3D virus kurang merangsang
K | peserta didik untuk menganalisis model dan
mengkomunikasikannya dengan orang lain
Jika semua model 3D virus tidak dapat
merangsang peserta didik untuk menganalisis
SK o
model dan mengkomunikasikannya dengan
orang lain
Model 3D virus Jika 100% model 3D virus dapat
dapat SB | mengembangkan keterampilan dan
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik
teterampllan dan Jika 75% model 3D virus dapat
emampuan )
berpikir peserta B | mengembangkan keterampilan dan
didik. kemampuan berpikir peserta didik
Jika 50% model 3D virus dapat
C | mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir peserta didik
Jika 25% model 3D virus dapat
K | mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir peserta didik
Jika model 3D virus tidak dapat
SK | mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir peserta didik
Model 3D virus B Jika 100% model 3D virus dapat
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
menumbuhkan Jika 75% model 3D virus dapat
fasa Ingin t_ahu B menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
peserta didik. i :
C Jika 50% model 3D virus dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
K Jika 25% model 3D virus dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
Jika model 3D virus tidak dapat
SK | menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik




116

Aspek 7.  Model 3D virus B Jika model 3D virus disajikan dengan sangat
Penyajian disajikan dengan jelas
Jelas. B | Jika model 3D virus disajikan dengan jelas
C Jika model 3D virus disajikan dengan cukup
jelas
K Jika model 3D virus disajikan dengan kurang
jelas
SK | Jika model 3D virus yang disajikan tidak jelas
8. Model 3D virus B Jika model 3D virus mengungkapkan karakter
mampu virus dengan sangat baik
mengungkapkan Jika model 3D virus mengungkapkan karakter
karakter virus B | . i
. virus dengan baik
dengan baik. : _
c Jika model 3D virus mengungkapkan karakter
virus dengan cukup baik
K Jika model 3D virus mengungkapkan karakter
virus kurang baik
Jika model 3D virus mengungkapkan karakter
SK | .. .
virus tidak baik
9. Tampilan fisik B Jika 100% tampilan fisik model 3D virus
model 3D virus menarik dan sederhana
menarik dan Jika 75% tampilan fisik model 3D virus
sederhana. B .
menarik dan sederhana
Jika 50% tampilan fisik model 3D virus
C .
menarik dan sederhana
Jika 25% tampilan fisik model 3D virus
K .
menarik dan sederhana
Jika tampilan fisik model 3D virus tidak
SK : .
menarik dan terlalu rumit
10. Model 3D virus B Jika 100% model 3D virus mudah dan praktis
mudah dan digunakan
praktis dalam Jika 75% model 3D virus mudah dan praktis
penggunaannya. B digunakan
C Jika 50% model 3D virus mudah dan praktis
digunakan
K Jika 25% model 3D virus mudah dan praktis
digunakan
SK | Jika model 3D virus sulit dan tidak praktis
digunakan
Aspek 11. Model 3D virus SB | Jika 100% model 3D virus dapat
Grafika dapat merefleksikan isi modul
Model 3D merefleksikan isi g™ 5jka 7506 model 3D virus dapat merefleksikan
Virus modul

isi modul
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C | Jika 50% model 3D virus dapat merefleksikan
isi modul
K | Jika 25% model 3D virus dapat merefleksikan
isi modul
SK | Jika model 3D virus tidak dapat
merefleksikan isi modul
12. Model 3D virus SB | Jika model 3D virus dapat memvisualisasikan
dapat gambar timbul dengan sangat baik
memvisualisasika ™5™ 5jka model 3D virus dapat memvisualisasikan
n gambar timbul gambar timbul dengan baik
dengan baik. C | Jika model 3D virus dapat memvisualisasikan
gambar timbul dengan cukup baik
K |Jika model 3D virus memvisualisasikan
gambar timbul dengan kurang baik
SK | Jika model 3D virus memvisualisasikan
gambar timbul dengan tidak baik
13. Model 3D virus SB | Jika model 3D virus sangat sesuai dengan
sesuai dengan sasaran pengguna yaitu siswa difabel netra
sasaran pengguna kelas X tingkat SMA/MA
yaitu siswa B | Jika model 3D virus sesuai dengan sasaran
difabel netra pengguna yaitu siswa difabel netra kelas X
kelas X tingkat tingkat SMA/MA
SMA/MA. C | Jika model 3D virus cukup sesuai dengan
sasaran pengguna Yaitu siswa difabel netra
kelas X tingkat SMA/MA
K | Jika model 3D virus kurang sesuai dengan
sasaran pengguna yaitu siswa difabel netra
kelas X tingkat SMA/MA
SK | Jika model 3D virus tidak sesuai dengan
sasaran pengguna Yaitu siswa difabel netra
kelas X tingkat SMA/MA
14. Bentuk model 3D | SB | Jika 100% bentuk model 3D virus jelas dan
virus jelas dan proporsional
proporsional. B | Jika 75% bentuk model 3D virus jelas dan
proporsional
C | Jika 50% bentuk model 3D virus jelas dan
proporsional
K | Jika 25% bentuk model 3D virus jelas dan
proporsional
SK | Jika bentuk model 3D virus tidak jelas dan
tidak proporsional
Aspek Bahan | 15. Bahan baku SB | Jika bahan baku model 3D virus sangat
model 3D virus sederhana, ekonomis, dan mudah didapatkan
sederhana, B | Jika bahan baku model 3D virus sederhana,
ekonomis, dan . .
mudah ekonomis dan mudah didapatkan
C | Jika bahan baku model 3D virus sederhana,

didapatkan.

ekonomis tetapi sulit didapatkan
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Jika bahan baku model 3D virus sederhana
tetapi mahal dan sulit didapatkan

SK

Jika bahan baku model 3D virus mahal dan
sulit didapatkan

16.

Bahan baku
model 3D virus
tidak mudah

sobek atau rusak.

SB

Jika 100% bahan baku model 3D virus tidak
mudah sobek atau rusak

Jika 75% bahan baku model 3D virus tidak
mudah sobek atau rusak

Jika 50% bahan baku model 3D virus tidak
mudah sobek atau rusak

Jika 25% bahan baku model 3D virus tidak
mudah sobek atau rusak

SK

Jika bahan baku model 3D virus mudah sobek
dan rusak

17.

Bahan baku
model 3D virus
aman digunakan
sebagai model
pembelajaran
untuk siswa
difabel netra.

SB

Jika 100% bahan baku model 3D virus aman
digunakan sebagai model pembelajaran untuk
siswa difabel netra

Jika 75% bahan baku model 3D virus aman
digunakan sebagai model pembelajaran untuk
siswa difabel netra

Jika 50% bahan baku model 3D virus aman
digunakan sebagai model pembelajaran untuk
siswa difabel netra

Jika 25% bahan baku model 3D virus aman
digunakan sebagai model pembelajaran untuk
siswa difabel netra

SK

Jika bahan baku model 3D virus berbahaya
sebagai model pembelajaran untuk siswa
difabel netra




Lampiran 9. Analisis Data Penilaian Modul Biologi Braille

A. Penilaian Ahli Materi
Tabel 6.1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Biologi Braille
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Aspek Penilaian Kriteria  Penilaian ) per Aspek Rata-rata
A. Aspek Materi 1 5
2 5
3 5
4 4
5 4 35 35
6 4
7 4
8 4
B. Aspek Penyajian 9 4
10 4
11 4 20 20
12 4
13 4
C. Aspek  Keterbacaan/ 14 4
Bahasa
15 4 15 15
16 3
17 4
Jumlah Skor 70 70 70
1. Perhitungan Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli Materi
a. Jumlah kriteria =17
b. Skor tertinggi ideal =17x5=85
c. Skor terendah ideal =17x1=17
d Mi =% x(85+17) =51
e. SBi =% x Y% x(85-17) =11,3
f.  Skor rata-rata ( X) = Zn—x = 7—10 =70
g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 82,3%
Tabel 6.2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Biologi Braille oleh
Ahli Materi
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>7134 Sangat Baik
2 57,8 <X <713 Baik
3 442 <X <578 Cukup
4 30,6 <X <442 Kurang
5 X <306 Sangat Kurang
= Modul biologi braille menurut ahli materi masuk dalam kategori
Baik.
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2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Modul Biologi Braille oleh
Ahli Materi

2.1.

2.2.

Aspek Materi

a. Jumlah kriteria =8

b. Skor tertinggi ideal =8x5=40

c. Skor terendah ideal =8x1=8

d. Mi =% x (40 +8) =24

e. Shi =% x % x (40-8) = 5,3
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 3—15 =

g. Persentase Keidealan (P) = % x100% = 87,5%

Tabel 6.3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Modul

Biologi Braille oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >336 Sangat Baik
2 27,2<X<336 Baik
3 20,8< X <272 Cukup
4 14,4< @<208 Kurang
5 X<144 Sangat Kurang
= Aspek materi pada modul biologi braille menurut ahli materi
masuk dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Penyajian

a. Jumlah kriteria =5

b. Skor tertinggi ideal =5x5=25

c. Skor terendah ideal =5x1=5

d. Mi =% x (25 +5) =15

e. Shi =% x%x(25-5)=3,3
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—x = ? =20

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 80%

Tabel 6.4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Modul

Biologi Braille oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >20,9 Sangat Baik
2 16,9 <X <209 Baik
3 13,1 <X <169 Cukup
4 9,1<X<131 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada modul biologi braille menurut ahli materi
masuk dalam kategori Baik.
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2.3. Aspek Keterbacaan/bahasa

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skor terendah ideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. Shi =Y x¥x(20-4)=2,7
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X = % =15

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 75%

Tabel 6.5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Modul
Biologi Braille oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>169 Sangat Baik
2 13,6 < X < 16,9 Baik
3 10,4< X <13,6 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek keterbacaan/bahasa pada modul biologi braille menurut
ahli materi masuk dalam kategori Baik.

B. Penilaian Ahli Media
Tabel 6.6. Tabulasi Penilaian Ahli Media terhadap Modul Biologi Braille

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Y per Aspek Rata-rata

(6]

A. Aspek Penyajian 9
10
11
12
13

25 25

B. Aspek Keterbacaan 14
15
16
17

19 19

C. Aspek Grafika 18
19
20
21
22

24 24

B> O IV B O B O O, RO, R0 R S O, O, B, R,

Jumlah Skor 14

[(@))]
(0]

68 68
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1. Perhitungan Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli Media

a. Jumlah kriteria =14
b. Skor tertinggi ideal =14x5=70
c. Skor terendah ideal =14x1=14
d. Mi =% x (70 + 14) = 42
e. SBi =% x%x(70-14)=9,3
f. Skor rata-rata (X) = Zn—X = % =68
g. Persentase keidealan (P) = % x100% =97,1%
Tabel 6.7. Kriteria Kategori Penilaian ldeal Modul Biologi Braille oleh
Ahli Media
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >587 Sangat Baik
2 47,6 < X <587 Baik
3 36,4 <X <476 Cukup
4 25,3< X <364 Kurang
5 X <253 Sangat Kurang
= Modul biologi braille menurut ahli media masuk dalam kategori
Sangat Baik.
2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Modul Biologi Braille oleh
Ahli Media
2.1. Aspek Penyajian
a. Jumlah kriteria =5
b. Skor tertinggi ideal =5x5=25
c. Skor terendah ideal =5x1=5
d. Mi =% x(25+5)=15
e. SBi =% x¥%x(25-5)=3,3
f. Skor rata-rata (X) = ZTX = % =25
g. Persentase keidealan = % x100% = 100%

Tabel 6.8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Modul

Biologi Braille oleh Ahli Media

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >209 Sangat Baik
2 16,9 <X <209 Baik
3 13,1 <X <169 Cukup
4 9,1<X<131 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada modul biologi braille menurut ahli media
masuk dalam kategori Sangat Baik.




2.2.

2.3.

Aspek Keterbacaan/bahasa
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a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertiggi ideal =4x5=20

c. Skor terendah ideal =4x1=4

d. Mi =% x((20+4)=12

e. SBi =% x¥%x((20-4)=2,7
f. Skor rata-rata (X) = Z—nX = % =19

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 95%

Tabel 6.9. Kriteria Kategori Penilaian ldeal Aspek Keterbacaan/
bahasa Modul Biologi Braille oleh Ahli Media

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6<X<16,9 Baik
3 10,4< X <136 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek keterbacaan/bahasa pada modul biologi braille menurut
ahli media masuk dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Grafika

a. Jumlah kriteria =5

b. Skor tertiggi ideal =5x5=25

c. Skor terendah ideal =5x1=5

d. Mi =% x (25 +5) =15

e. SBi =% x%x(25-5)=3,3
f.  Skor rata-rata (X) = % = % =24

g. Persentase keidealan (P) = % 100% = 96%

Tabel 6.10. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Modul

Biologi Braille oleh Ahli Media

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >20,9 Sangat Baik
2 16,9 <X <209 Baik
3 13,1 <X <169 Cukup
4 9,1<X<131 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada modul biologi braille menurut ahli media
masuk dalam kategori Sangat Baik.




C. Penilaian Ahli Pendidikan Inklusif
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Tabel 6.11. Tabulasi Penilaian Ahli Pendidikan Inklusif terhadap Modul

Biologi Braille
Aspek Penilaian Kriteria  Penilaian Y per Aspek Rata-rata
A. Aspek Keterbacaan/ 14 5
bahasa
15 5 19 19
16 5
17 4
B. Aspek Grafika 18 5
19 5
20 5 24 24
21 4
22 5
Jumlah Skor 9 43 43 43

1. Perhitungan Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli Pendidikan

Inklusif

a. Jumlah kriteria =9

b. Skor tertinggi ideal =9x5=45

c. Skor terendah ideal =9x1=9

d. Mi =1 x (45 +9) = 27

e. SBi =% Xx%x(45-9)=6
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 4—13 =43

g. Persentase keidealan (P) = g x100% = 95,6%

Tabel 6.12. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Biologi Braille oleh

Ahli Pendidikan Inklusif

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>378 Sangat Baik
2 30,6 <X <378 Baik
3 234<X<306 Cukup
4 16,2< X <234 Kurang
5 X<16,2 Sangat Kurang
= Modul biologi braille menurut ahli pendidikan inklusif pendidikan
inklusif masuk dalam kategori Sangat Baik.
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2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Modul Biologi Braille oleh
Ahli Pendidikan Inklusif

2.1.

2.2.

Aspek Keterbacaan/bahasa

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skor terendah ideal =4x1=4

d. Mi =% x((20+4)=12
e. SBi =% x%hx(20-4)=4
f. Skor rata-rata (X) =2X-D_1g

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 95%

Tabel 6.13. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Keterbacaan/
bahasa Modul Biologi Braille oleh Ahli Pendidikan

Inklusif
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>1972 Sangat Baik
2 14,4<X <192 Baik
3 9,6<X<144 Cukup
4 48<X<96 Kurang
5 X<48 Sangat Kurang
= Aspek keterbacaan/bahasa pada modul biologi braille menurut
ahli pendidikan inklusif masuk dalam kategori Baik.
Aspek Grafika
a. Jumlah kriteria =5
b. Skor tertinggi ideal =5x5=25
c. Skor terendah ideal =5x1=5
d. Mi =% x(25+5)=15
e. SBi =% x¥%x(25-5)=3,3
f. Skor rata-rata (X) = =
g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 96%

Tabel 6.14. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Modul
Biologi Braille oleh Ahli Pendidikan Inklusif

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>20,9 Sangat Baik
2 16,9 < X <20,9 Baik
3 13,1< X <16,9 Cukup
4 91<X<131 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada modul biologi braille menurut ahli
pendidikan inklusif masuk dalam kategori Sangat Baik.
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D. Penilaian Guru Biologi
Tabel 6.15. Tabulasi Penilaian Guru Biologi terhadap Modul Biologi Braille

o o Penilaian S per
Aspek Penilaian Kriteria Rata-rata
Lf || v | Aspek
A. Aspek Materi 1 4 5 5 5
2 4 4 5 5
3 4 4 5 4
4 4 4 4 4
c 4 4 4 4 134 33,5
6 4 4 4 4
7 4 4 4 4
8 4 4 4 4
B. Aspek Penyajian 9 5 4 4 4
10 5 4 4 4
11 5 4 5 4 86 21,5
12 4 4 4 4
13 5 4 5 4
C. Aspek
Keterbacaan/ 14 4 4 4 5
bahasa
15 4 4 4 5 68 17
16 4 4 4 5
17 4 4 4 5
D. Aspek Grafika 18 5 4 5 5
19 5 4 5 5
20 4 4 5 5 91 22,7
21 4 4 4 5
22 5 4 4 5
Jumlah Skor 22 95 89 96 99 379 94,75
Keterangan :
a. Penilai | = Guru Biologi SMA N 1 Sewon, Bantul Yogyakarta
b. Penilai Il = Guru Biologi MAN Maguwoharjo Yogyakarta
c. Penilai Il = Guru Biologi SMA N 8 Surakarta

d. Penilai IV = Guru Biologi SMA Muhammadiyah 6 Surakarta

1. Perhitungan Kualitas Modul Biologi Braille berdasarkan Rata-rata
Penilaian Guru Biologi

@ Hmooooe

Jumlah kriteria =22

Skor tertinggi ideal =22x5=110

Skor terendah ideal =22x1=22

Mi =% x (110 + 22) = 66

SBi =% X % x (110 — 22) = 14,7
= _YX _ 379 _

Skor rata-rata ( X) === -=047

Persentase keidealan (P) = (ﬁ—g x100% = 86,1%



127

Tabel 6.16. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Biologi Braille

berdasarkan Rata-rata Penilaian Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>0925 Sangat Baik
2 748<X<925 Baik
3 57,2<X<748 Cukup
4 39,5<X<57,2 Kurang
5 X <395 Sangat Kurang
= Modul biologi braille berdasarkan rata-rata penilaian guru biologi
masuk dalam kategori Sangat Baik.

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Modul Biologi Braille
berdasarkan rata-rata Penilaian Guru Biologi
2.1. Aspek Materi

2.2.

@ oo o

Jumlah kriteria =8
Skor tertinggi ideal =8x5=140
Skor terendah ideal =8x1=8

Mi =1 X (40 + 8) = 24

Shi =15 X % x (40 - 8) = 5,3

Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 1%4 =335
_ 335

Persentase keidealan (P) = x100% = 83,75%

40

Tabel 6.17.Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Modul

Biologi Braille oleh Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >335 Sangat Baik
2 27,2<X <335 Baik
3 20,8<X <272 Cukup
4 14,4 <X <20,8 Kurang
5 X<144 Sangat Kurang
= Aspek materi pada modul biologi braille menurut guru biologi
masuk dalam kategori Baik.

@ "mooooe

Aspek Penyajian

Jumlah kriteria =5
Skor tertinggi ideal =5x5=25
Skor terendah ideal =5x1=5

Mi =% x(25+5)=15

SBi =% Xx%x(25-5)=3,3

Skor rata-rata (X) =2=2=215
Persentase keidealan (P) =215 1 100% = 86%

25




2.3.

2.4.
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Tabel 6.18. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Modul

Biologi Braille oleh Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >20,9 Sangat Baik
2 17 <X <209 Baik
3 13<X<17 Cukup
4 9,1<X<13 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada modul biologi braille menurut guru
biologi masuk dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Keterbacaan/bahasa

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skorterendah ideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. SBiI =% x¥%x(20-4)=2,7

f. Skor rata-rata (X) = 22-2=17

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 85%

Tabel 6.19. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Keterbacaan/
bahasa Modul Biologi Braille oleh Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,7 Sangat Baik
2 136 <X <167 Baik
3 10,4< X <136 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek keterbacaan/bahasa pada modul biologi braille menurut
guru biologi masuk dalam kategori Sangat Baik.
Aspek Grafika
Jumlah kriteria =5
Skor tertinggi ideal =5x5=25
Skor terendah ideal =5x1=5

Mi =1 x (25 +5) = 15
SBi =1 x Y x (25 - 5) = 3.3
Skor rata-rata (X) = 2X=21=227

22,7

Persentase keidealan = e X 100% = 90,8%

@ oo o
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Tabel 6.20. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Modul

Biologi Braille oleh Guru Biologi

E. Tanggapan Siswa Difabel Netra Kelas X
Tabel 6.21. Tabulasi Tanggapan Siswa Difabel netra terhadap Modul Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >20,9 Sangat Baik
2 17 <X <209 Baik
3 13<X<17 Cukup
4 9,1<X<13 Kurang
5 X<91 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada modul biologi braille menurut guru biologi
masuk dalam kategori Sangat Baik.

Braille
Aspek Penilaian  Kriteria Responden 2. per  Rata-
Tl Tl \VJ \V ASpEk rata
A. Aspek
Kemudahan 1 5 5 5 5 4
Pemahaman
2 4 4 4 5 4 87 17.4
3 5 4 4 5 4
4 5 3 4 5 3
B. Aspek Penyajian 5 5 3 4 5 3
6 4 4 4 5 4
7 5 5 4 4 4 86 17,2
8 4 4 5 5 5
C. Aspek
Keterbacaan dan 9 5 5 4 4 4
bahasa 67 13,4
10 5 5 4 4 5
11 4 5 4 5 4
D. Aspek Grafika 12 5 5 4 5 5
13 5 5 4 2 4
14 4 4 4 4 4 87 17.4
15 5 5 4 4 5
Jumlah Skor 15 70 66 62 67 62 327 65,4
Keterangan :
a. Responden | = Siswa difabel netra SMA N 1 Sewon, Bantul
b. Responden Il & Il = Siswa difabel netra MAN Maguwoharjo
Yogyakarta
c. Responden IV = Siswa difabel netra SMA N 8 Surakarta
d. Responden V = Siswa difabel netra SMA Muhammadiyah 6

Surakarta
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1. Perhitungan Kualitas Modul Biologi Braille berdasarkan Rata-rata

Tanggapan Siswa Difabel Netra

Jumlah kriteria =15
Skor tertinggi ideal =15x5=75
Skor terendah ideal =15x1=15

Q@ oo0 o

Persentase keidealan (P) =—*

Mi =Y x (75 + 15) = 45
SBi =15 X V4 x (75 — 15) = 10
Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 32?7 = 65,4

_ 65,4

x100% = 87,2%

Tabel 6.22. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Biologi Braille
berdasarkan Rata-rata Tanggapan Siswa Difabel Netra

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Modul

berdasarkan rata-rata Penilaian Guru Biologi
2.1. Aspek Kemudahan Pemahaman

Skor rata-rata ( X)
Persentase keidealan (P)

_ 17,4
20

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skorterendahideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. Shi = x¥%x(20-4)=2,7
f.

g.

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > 63 Sangat Baik
2 51< X <63 Baik
3 39< X <51 Cukup
4 27 <X <39 Kurang
5 X <27 Sangat Kurang
= Modul biologi braille berdasarkan rata-rata tanggapan sisiwa difabel
netra masuk dalam kategori Sangat Baik.

Biologi Braille

x100% = 87%

Tabel 6.23. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Kemudahan
Pemahaman Modul Biologi Braille oleh Siswa Difabel

Netra
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4 < X <136 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<7.1 Sangat Kurang




2.2. Aspek Penyajian
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= Aspek kemudahan pemahaman pada modul biologi braille
menurut siswa difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.

=YX YVX(20-4)=27

Persentase keidealan (P) ===

_ 86 _

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skorterendahideal =4x1=4

d. Mi =% x((20+4)=12
e. Shi

f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X =

0. _ 17,2

x100% = 86%

Tabel 6.24. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Modul
Biologi Braille oleh Siswa Difabel Netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4 < X <13,6 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada modul biologi braille menurut siswa
difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.

67 _
£=134

2.3. Aspek Keterbacaan dan Bahasa
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3x5=15
c. Skorterendahideal =3x1=3
d. Mi =%x(15+3)=9
e. Shi =% x¥%x(15-3)=2
f. Skor rata-rata ( X) S
g. Persentase keidealan (P) = %4

x100% = 89,3%

Tabel 6.25. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Keterbacaan dan
Bahasa Modul Biologi Braille oleh Siswa Difabel Netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102<X <126 Baik
3 78<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X<54 Sangat Kurang
= Aspek keterbacaan dan bahasa pada modul biologi braille
menurut siswa difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.




2.4. Aspek Grafika

@ "mooooe

Jumlah Kriteria =4
Skor tertinggi ideal =4x5=20
Skor terendah ideal =4x1=4

Mi =15 x (20 + 4) = 12
Sbi =Y x¥x(20-4)=2,7
Skor rata-rata ( X) = Zn—X = % =174

_ 17,4

Persentase keidealan (P) =5
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x100% = 87%

Tabel 6.26. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Modul
Biologi Braille oleh Siswa Difabel Netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 136<X<16,9 Baik
3 10,4< X <13,6 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada modul biologi braille menurut siswa difabel
netra masuk dalam kategori Sangat Baik.
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Lampiran 10. Analisis Data Penilaian Model Tiga Dimensi (3D) Virus

A. Penilaian Ahli Materi
Tabel 6.27. Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Model 3D Virus

Aspek Penilaian Kriteria  Penilaian ) per Aspek Rata-rata
A. Aspek Materi 1 4
2 4
3 4
A A 24 24
5 4
6 4
B. Aspek Penyajian 7 4
8 4
9 5 18 18
10 5
C. Aspek Grafika 11 4
12 5
13 4 17 17
14 4
Jumlah Skor 14 59 59 59
1. Perhitungan Kualitas Model 3D Virus oleh Ahli Materi
a. Jumlah kriteria =14
b. Skor tertinggi ideal =14x5=70
c. Skor terendah ideal =14x1=14
d Mi =% x (70+14) =42
e. SBi =Y% x % x (70-14) = 9,3
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—x = STQ =59
0. Persentase keidealan (P) =2 x 100% = 84,3%
Tabel 6.28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Model 3D Virus Ahli Materi
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >587 Sangat Baik
2 47,6 < X <587 Baik
3 36,4<X<476 Cukup
4 25,3 <X <364 Kurang
5 X <253 Sangat Kurang
= Model 3D virus menurut ahli materi masuk dalam kategori Sangat
Baik.
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2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Penilaian Model 3D Virus
oleh Ahli Materi
2.1. Aspek Materi

2.2.

@ Hmoooow

Jumlah Kriteria =6
Skor tertinggi ideal =6 x5 =30
Skor terendah ideal =6x1=6

Mi =%x (30 +6) = 18

Shi =% x Y5 x (30-6) = 4

Skor rata-rata ( X) = Zn—X = ZT‘* =24
Persentase keidealan (P) = % x100% = 80%

Tabel 6.29. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Model 3D

Virus oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>252 Sangat Baik
2 204 <X <252 Baik
3 15,6 < X <20,4 Cukup
4 10,8<X <156 Kurang
5 X<108 Sangat Kurang
= Aspek materi pada model 3D virus menurut ahli materi masuk
dalam kategori Baik.

Aspek Penyajian

@ mooooe

Jumlah kriteria =4
Skor tertinggi ideal =4x5=20
Skor terendah ideal =4x1=4

Mi =1 x (20 +4) = 12
Shi =15 X Vi x (20 - 4) = 2,7
Skor rata-rata ( X) = Zn—x = 1—18 =18

Persentase keidealan (P) =22 x 100% = 90%

Tabel 6.30. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Model

3D Virus oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4 < X <136 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada model 3D virus menurut ahli materi
masuk dalam kategori Sangat Baik.
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2.3. Aspek Grafika

@ "mooooe

Jumlah Kriteria =4
Skor tertinggi ideal =4 x5 =20
Skor terendah ideal =4x1=4

Mi =15 x (20 + 4) = 12
Sbi =Y x¥x(20-4)=2,7
Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 1—17 =17

Persentase keidealan (P) =0 x 100% = 85%

Tabel 6.31. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Model

3D Virus oleh Ahli Materi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4 < X <13,6 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada model 3D virus menurut ahli materi masuk
dalam kategori Sangat Baik.

B. Penilaian Ahli Media
Tabel 6.32. Tabulasi Penilaian Ahli Media terhadap Model 3D Virus

Aspek Penilaian Kriteria  Penilaian Y per Aspek Rata-rata
A. Aspek Materi 1 5
2 5
3 5
4 c 30 30
5 5
6 5
B. Aspek Penyajian 7 5
8 5
9 c 20 20
10 5
C. Aspek Grafika 11 5
12 5
13 c 20 20
14 5
D. Aspek Bahan 15 5
16 5 15 15
17 5
Jumlah Skor 17 85 85 85




1. Perhitungan Kualitas Model 3D Virus oleh Ahli Media
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a. Jumlah kriteria =17
b. Skor tertinggi ideal =17x5=85
c. Skor terendah ideal =17x1=17
d. Mi =% x(85+17)=51
e. SBi =% x%x(85-17)=11,3
f. Skor rata-rata (X) = Zn—X = % =85
0. Persentase keidealan (P) ==* x 100% = 100%
Tabel 6.33. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Model 3D Virus oleh Ahli
Media
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>713 Sangat Baik
2 57,8<X<713 Baik
3 442 < X <578 Cukup
4 30,7<X <442 Kurang
5 X <307 Sangat Kurang
= Model 3D virus menurut ahli media masuk dalam kategori Sangat
Baik.

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Penilaian Model 3D Virus

oleh Ahli Media
2.1. Aspek Materi

a. Jumlah kriteria =6

b. Skor tertinggi ideal =6 x5=230

c. Skor terendah ideal =6x1=6

d. Mi =% x(30+6)=18
e. SBi =% x%x(30-6)=4
f. Skor rata-rata (X) =22=2=30
g o

Persentase keidealan (P)

Tabel 6.34. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Model 3D

Virus oleh Ahli Media

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >252 Sangat Baik
2 20,4<X <252 Baik
3 15,6 < X <20,4 Cukup
4 10,8 < X < 15,6 Kurang
5 X<108 Sangat Kurang
= Aspek materi pada model 3D virus menurut ahli media masuk
dalam kategori Sangat Baik.




2.2. Aspek Penyajian

a. Jumlah kriteria =4
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b. Skor tertinggi ideal =4x5=20
c. Skor terendahideal =4x1=4
d. Mi =% x(20+4)=12
e. SBi =% Xx%x((20-4)=27
f. Skor rata-rata (X) = Z—nX = ? =20
g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 100%
Tabel 6.35. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Model
3D Virus oleh Ahli Media
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>169 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4< X <136 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada model 3D virus menurut ahli media
masuk dalam kategori Sangat Baik.
2.3. Aspek Grafika
a. Jumlah kriteria =4
b. Skor tertinggi ideal =4x5=20
c. Skor terendahideal =4x1=4
d. Mi =% x(20+4)=12
e. Shi =% x¥%x(20-4) =27
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X = ? =20
g. Persentase keidealan (P) =22 x 100% = 100%

Tabel 6.36. Kriteria Kategori
3D Virus oleh Ahli Media

Penilaian Ideal Aspek Grafika Model

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4< X <136 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada model 3D virus menurut ahli media masuk
dalam kategori Sangat Baik.
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2.4. Aspek Bahan

a. Jumlah kriteria =3

b. Skor tertinggi ideal =3x5=15

c. Skor terendahideal =3x1=3

d. Mi =%x(15+3)=9

e. Shi =% x¥%Bx(15-3)=2
f. Skor rata-rata ( X) =2X_bL_15
g.

Persentase keidealan (P) == x 100% = 100%

Tabel 6.37. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Bahan Model 3D
Virus oleh Ahli Media

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102<X<12,6 Baik
3 78<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
= Aspek bahan pada model 3D virus menurut ahli media masuk
dalam kategori Sangat Baik.

C. Penilaian Ahli Pendidikan Inklusif
Tabel 6.38. Tabulasi Penilaian Ahli pendidikan inklusif terhadap Model 3D

Virus
Aspek Penilaian Kriteria  Penilaian Y per Aspek Rata-rata
A. Aspek Penyajian 7 5
8 5
9 c 20 20
10 5
B. Aspek Grafika 11 5
12 5
13 c 20 20
14 5
C. Aspek Bahan 15 5
16 5 15 15
17 5
Jumlah Skor 11 55 55 55

1. Perhitungan Kualitas Model 3D Virus oleh Ahli Difabel

P00 o

Jumlah kriteria =11

Skor tertinggi ideal =11x5=55

Skor terendah ideal =11x1=11

Mi =% x(B5+11) =33

SBi =1 x4 x(55-11)=7,3



f.
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Skor rata-rata (X) =ZX_35_pgp
g. Persentase keidealan (P)= 2 x 100% = 100%

Tabel 6.39. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Model 3D Virus oleh Ahli

Difabel
No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > 46,1 Sangat Baik
2 374<X<461 Baik
3 28,6 <X <374 Cukup
4 19,9 < X <28,6 Kurang
5 X <199 Sangat Kurang
= Model 3D virus menurut ahli pendidikan inklusifmasuk dalam
kategori Sangat Baik.

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Penilaian Model 3D Virus
oleh Ahli Difabel
2.1. Aspek Penyajian

2.2.

@ mooooe

Jumlah kriteria =4
Skor tertinggi ideal =4 x5 =20
Skor terendah ideal =4x1=4

Mi =15 X (20 + 4) = 12
SBi =15 X Vi x (20 - 4) = 2,7
Skor rata-rata (X) = LE Aoy

n 1
Persentase keidealan (P) =22 x 100% = 100%

Tabel 6.40. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Model

3D Virus oleh Ahli Difabel

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>169 Sangat Baik
2 13,6 <X <16,9 Baik
3 10,4< X <13,6 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada model 3D virus menurut ahli media
masuk dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Grafika

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skor terendahideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. Shi =% x¥%x(20-4)=27




f. Skor rata-rata ( X)
g. Persentase keidealan (P)

n 1
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= % x 100% = 100%

Tabel 6.41. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Model

3D Virus oleh Ahli Difabel

2.3. Aspek Bahan

a. Jumlah kriteria =3

b. Skor tertinggi ideal =3x5=15

c. Skor terendahideal =3x1=3

d. Mi =% x(15+3)=9

e. Shi =% x¥%x(15-3)=2
f. Skor rata-rata ( X) = Zn—X = % =15
g.

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 13,6 <X <16,9 Baik
3 10,4< X <136 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada model 3D virus menurut ahli pendidikan
inklusifmasuk dalam kategori Sangat Baik.

Persentase keidealan (P) = % x100% = 100%

Tabel 6.42. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Bahan Model 3D

Virus oleh Ahli Difabel

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102<X<126 Baik
3 78<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X<54 Sangat Kurang
= Aspek bahan pada model 3D virus menurut ahli pendidikan
inklusifmasuk dalam kategori Sangat Baik.
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D. Penilaian Guru Biologi
Tabel 6.43. Tabulasi Penilaian Guru Biologi terhadap Model 3D Virus

o o Penilaian S per
Aspek Penilaian Kriteria Rata-rata
v Aspek

A. Aspek Materi 1 4 4 5 5
2 5 4 5 5
3 5 4 5 5
4 5 4 4 5 111 21,7
5 5 4 4 5
6 5 4 5 5

B. Aspek Penyajian 7 5 4 5 5
8 4 4 4 5
9 5 5 5 5 7 19
10 5 5 5 5

C. Aspek Grafika 11 4 5 4 5
12 5 5 4 5
13 4 5 5 5 7 18,7
14 5 5 4 5

D. Aspek Bahan 15 5 5 5 5
16 5 5 5 5 60 15
17 5 5 5 5

Jumlah Skor 17 81 77 79 85 322 80,5

Keterangan :

a. Penilai | = Guru Biologi SMA N 1 Sewon, Bantul Yogyakarta

b. Penilai Il = Guru Biologi MAN Maguwoharjo Yogyakarta

c. Penilai HI = Guru Biologi SMA N 8 Surakarta

d. Penilai IV = Guru Biologi SMA Muhammadiyah 6 Surakarta

1. Perhitungan Kualitas Model 3D Virus berdasarkan Rata-rata

Penilaian Guru Biologi

@ moeao0op

Jumlah kriteria =17

Skor tertinggi ideal =17x5=85

Skor terendah ideal =17x1=17

Mi =% x(85+17)=51

SBi =Y%x%x(85—-17)=11,3
Skor rata-rata ( X) = Zn—X = % =80,5

_ 80,5

Persentase keidealan (P) =-—-

x100% = 94,7%
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Tabel 6.44. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Model 3D Virus berdasarkan

Rata-rata Penilaian Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>713 Sangat Baik
2 57,8<X<713 Baik
3 44,2 < X <578 Cukup
4 30,7 <X <442 Kurang
5 X <307 Sangat Kurang
= Model 3D virus berdasarkan rata-rata penilaian guru biologi masuk
dalam kategori Sangat Baik.

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Model 3D Virus berdasarkan
Rata-rata Penilaian Guru Biologi

2.1.

2.2.

Aspek Materi

111 _

Skor rata-rata ( X)

Persentase keidealan (P) 277

a. Jumlah kriteria =6

b. Skor tertinggi ideal =6x5=30

c. Skorterendahideal =6x1=6

d. Mi =% x (30 +6) =18
e. SBi =% x¥%Bx((30-6)=4
f.

g.

=35 ¥100% =92,3%

Tabel 6.45. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Model 3D

Virus oleh Guru Biologi

Aspek Penyajian

=201 =19

n
_ 19

Skor rata-rata (X)
Persentase keidealan (P)

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skorterendahideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. SBi =YX %X (20-4) =27
f.

g.

20

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>252 Sangat Baik
2 204 <X <252 Baik
3 15,6 < X <20,4 Cukup
4 10,8 < X <156 Kurang
5 X <108 Sangat Kurang
= Aspek materi pada model 3D virus menurut guru biologi masuk
dalam kategori Sangat Baik.

— X 100% =95%




2.3.

2.4.
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Tabel 6.46. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Model
3D Virus oleh Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >16,9 Sangat Baik
2 136<X<16,9 Baik
3 10,4<X <136 Cukup
4 7,1<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada model 3D virus menurut guru biologi
masuk dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Grafika

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4x5=20

c. Skorterendahideal =4x1=4

d. Mi =% x(20+4)=12

e. Shi =% x¥%x(20-4)=2,7

f.  Skor rata-rata ( X) = Zn—X = 775 =18,7

g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 93,5%

Tabel 6.47. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Model 3D
Virus oleh Guru Biologi

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>169 Sangat Baik
2 13,6 <X <169 Baik
3 10,4< X <13,6 Cukup
4 71<X<104 Kurang
5 X<71 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada model 3D virus menurut guru biologi masuk
dalam kategori Sangat Baik.

Aspek Bahan
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3x5=15
c. Skorterendah ideal =3x1=3
d. Mi =% x(15+3)=9
e. Shi =% x%x(15-3)=2
= _ XX _ 60 _
f.  Skor rata-rata ( X) ===-=15
g. Persentase keidealan (P) == x 100% = 100%
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Tabel 6.48. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Bahan Model 3D

Virus oleh Guru Biologi

E. Tanggapan Siswa Difabel Netra Kelas X

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 10,2< X <126 Baik
3 7,8<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
= Aspek bahan pada model 3D virus menurut guru biologi masuk
dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 6.49. Tabulasi Tanggapan Siswa Difabel Netra terhadap Model 3D Virus

Responden

L > per Rata-
Aspek Tanggapan  Kriteria 0 v ] v Aspek rata
A. Aspek
Kemudahan 1 4 5 5 5 4
Pemahaman 46 9.2
2 5 5 5 4 4
B. Aspek Penyajian 3 5 4 4 4 4
4 5 5 5 4 5 68 13,6
5 5 4 5 5 4
C. Aspek Grafika 6 4 4 5 4 4
7 5 4 5 4 5 66 13,2
8 5 4 5 4 4
Jumlah Skor 8 38 35 39 34 34 180 36
Keterangan :

a. Responden |

b. Responden Il & Il
Yogyakarta

c. Responden IV

d. Responden V
Surakarta

1. Perhitungan Kualitas Model
Tanggapan Siswa Difabel Netra

Mi
SBI
Skor rata-rata ( X)

o000 oW

Jumlah kriteria =8
Skor tertinggi ideal =8x5=40
Skor terendah ideal =8x1=8

= Siswa difabel netra SMA N 1 Sewon, Bantul
= Siswa difabel netra MAN Maguwoharjo

= Siswa difabel netra SMA N 8 Surakarta
= Siswa difabel netra SMA Muhammadiyah 6

3D Virus berdasarkan Rata-rata

=1 x (40 + 8) = 24
=% XX (40 -8) =53
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0. Persentase keidealan (P) =22 x 100% = 90%

Tabel 6.50. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Model 3D Virus berdasarkan

Rata-rata Tanggapan Siswa Difabel Netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X >335 Sangat Baik
2 27,2<X <335 Baik
3 20,8<X <272 Cukup
4 145<X <208 Kurang
5 X <145 Sangat Kurang
= Model 3D virus berdasarkan rata-rata tanggapan sisiwa difabel netra
masuk dalam kategori Sangat Baik.

2. Perhitungan Kualitas setiap Aspek pada Model 3D Virus berdasarkan
Rata-rata Tanggapan Siswa Difabel Netra
2.1. Aspek Kemudahan Pemahaman

2.2.

@ "mooooe

Jumlah kriteria =2

Skor tertinggi ideal =2x5=10

Skor terendah ideal =2x1=2

Mi =%x(10+2)=6

SBi =¥ x¥%x(10-2)=13
Skor rata-rata ( X) = Zn—X = % =92
Persentase keidealan (P) = % x100% =92%

Tabel 6.51. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Materi Model 3D

Virus oleh Siswa Difabel Netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>83 Sangat Baik
2 6,8<X<83 Baik
3 52<X<6,8 Cukup
4 3,7<X<572 Kurang
5 X<37 Sangat Kurang
= Aspek materi pada model 3D virus menurut tanggapan siswa
difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.

®o0 o

Aspek Penyajian

Jumlah kriteria =3

Skor tertinggi ideal =3x5=15

Skor terendah ideal =3x1=3

Mi =% x(15+3)=9
SBi =¥%x¥%x(15-3)=2




f. Skor rata-rata ( X) = % =T =136
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g. Persentase keidealan (P) = % x100% = 90,7%
Tabel 6.52. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian Model

3D Virus oleh Siswa Difabel netra

2.3. Aspek Grafika

a. Jumlah kriteria =3

b. Skor tertinggi ideal =3x5=15

c. Skorterendahideal =3x1=3

d. Mi =% x(15+3)=9

e. SBi =% X% x(15-3)=2
f. Skor rata-rata ( X) =2k %

g _ 13,2

Persentase keidealan (P) ==

=132
x100% = 88%

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102<X<126 Baik
3 7,8<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
= Aspek penyajian pada model 3D virus menurut tanggapan siswa
difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 6.53. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Grafika Model 3D

Virus oleh Siswa Difabel netra

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102<X <126 Baik
3 7,8<X<10,2 Cukup
4 54<X<78 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
= Aspek grafika pada model 3D virus menurut tanggapan siswa
difabel netra masuk dalam kategori Sangat Baik.
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Lampiran 11
Daftar Responden Penelitian
No Nama Pekerjaan Instansi
Ahli Materi
1 Arifah Khusnuryani, S.Si., M.Si. Dosen UIN Sunan Kalijaga
Ahli Media
2  Dian Noviar, S.Pd., M.Pd.Si. Dosen UIN Sunan Kalijaga
Ahli Pendidikan Inklusif
3 Drs. Setia Adi Purwanta, M.Pd. Kepala RC  Pusat Sumber Pendidikan
Inklusif DIY
(Resource Center DIY)
Guru Biologi
4 Suwarsono, S.Pd., M.Sc., MA Guru Biologi SMA N 1 Sewon
5  Siwi Istiarni, S.Pd. Guru Biologi MAN Maguwoharjo
6 Karjo, S.Pd. Guru Biologi SMA N 8 Surakarta
7  Djuinarni Dini Indrati, S.Pd. Guru Biologi SMA Muhammadiyah 6
Surakarta
Siswa Difabel Netra
8  Herfianto Pelajar SMA N 1 Sewon
9  Deni Septya Nugroho Pelajar MAN Maguwoharjo
10 Imam Mahdi Pelajar MAN Maguwoharjo
11  Sri Sugiyati Pelajar SMA N 8 Surakarta
12 Sriyati Pelajar SMA Muhammadiyah 6
Surakarta
Pendamping Penelitian
13  Tri Siska Akmalia Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga
14 M. Habib Hasbi Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga
15 Ni’matul Jamilah Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga
16  Widya Prasanti Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga
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Lampiran 12. Surat Keteragan Penelitian Sekretarian Daerah Istimewa Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1911/V/3/2013

Membaca Surat : Pemb. Dekan Bid. Akademik Fak. Sains dan TeknohbgiridiN 1 UIN.02/DST.1/TL.00/676 /2013
Tanggal : 26 Februari 2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian an: Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. :

4. peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan i Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/per\gkajian/studi lapangan kepada:

Nama : IKA YULI SUDARYANTI NIP/NIM ;08680008
Alamat - JL. MARSDA ADISUCIPTO NO.1 YOGYAKARTA
Judul . PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BRAILLE BERBANTUAN MODEL TIGA DIMENSI

(3D) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI MATERI POKOK VIRUS
UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS X TINGKAT SMA/MA

Lokasi - 1.SMAN 1 SEWON, , Kec. SEWON,, Kota/Kab. BANTUL
2. MAN MAGUWOHARJO, , Kec. DEPOK,, Kota/Kab. SLEMAN
Waktu : 05 Maret 2013 s/d 05 Juni 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengernbangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Maret 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul cq Ka Bappeda

3. Bupati Sleman c/q Bappeda

4. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY
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Lampiran 13. Surat Keterangan/ljin Penelitian Bappeda Kabupaten Sleman

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 714 /2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/1911/V/2/2013 Tanggal : 05 Maret 2013
Hal : Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : IKA YULI SUDARYANTI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08680008
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Sruni 01/07 Wukirsari Cangkringan Sleman
No. Telp / HP : 085643531040
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BRAILLE BERBANTUAN MODEL
TIGA DIMENSI (D3) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI
MATERI POKOK VIRUS UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS X TINGKAT
SMA/MA
Lokasi : MAN Maguwoharjo, Depok
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 05 Maret 2013 s/d 05 Juni 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD Jormat PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 7 Maret2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Bl
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ubs
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman -
5. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
6. Camat Depok /ﬁLW
7. Kepala MAN Maguwoharjo, Depok Sleman




150

Lampiran 14. Surat Keterangan/ljin Penelitian Bappeda Kabupaten Bantul

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

%
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /470

Menunjuk Surat . Dari . Sekretariat Daerah Nomor :070/1911/V/3/2013
D1Y
Tanggal : 05 Maret 2013 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat . a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : IKA YULI SUDARYANTI

P.Tinggi/Alamat : UIN SUKA YOGYAKARTA

NIP/NIM/No. KTP : 08680008

Tema/JuduI : PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BRAILLE BERBANTUAN MODEL

Kegiatan TIGA DIMENSI (3D) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI
MATERI POKOK VIRUS UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS X TINGKAT
SMA/MA

Lokasi : SMA Negeri 1 Sewon

Waktu ¢ Mulai Tanggal : 05 Maret 2013 s/d 05 Juni 2013
Jumlah Personil -

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk
seperlunya;

Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

Pemegang izin waijib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

poN

N o

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 07 Maret 2013

A.n. Kepala
Sekretaris

Tembusan disampaikan kepada Yth,
1. Bupati Bantul

2. Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul

2 Ko Dinac Dil f b D ol
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Lampiran 15. Surat Rekomendasi ljin Penelitian Badan Kesbanglinmas Daerah

Istimewa Yogyakarta

Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 05 Maret 2013

: 074 /323 / Kesbang / 2013 Kepada Yth.
: Rekomendasi Ijin Penelitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUKA
Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/676/2013
Tanggal : 26 Februari 2013
Perihal : Permohonan Surat Pengantar Izin Penelitian

Setelah mempelajari  surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul : ” PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
BRAILLE BERBANTUAN MODEL TIGA DIMENSI (3D) SEBAGAI
ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI MATERI POKOK VIRUS
UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS X TINGKAT SMA/MA ”, kepada :

Nama : IKA YULI SUDARYANTI

NIM : 08680008

Program/studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN SUKA

Lokasi Penelitian : MAN Klaten, SMAN 8 Surakarta, SMA Muhammadiyah 6
Surakarta Jawa Tengah

Waktu Penelitian : Maret s/d Mei 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil peneitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi Ijin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

An. KEPALA
BADAN KESBANGLINMAS DIY
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Lampiran 16. Surat Rekomendasi ljin Penelitian Badan Kesbanglinmas Provinsi
Jawa Tengah

] PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
;.}.- - BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI.A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/0580 /2013

.  DASAR . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. Nomor
64 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070 /
265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 / 323 / Kesbang / 2013.
Tanggal 05 Maret 2013.
.  Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Klaten, Kota Surakarta.
IV.  Yang dilaksanakan oleh

1. Nama - IKA YULI SUDARYANTI.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Runtut Prih Utami, S,Pd., M.Pd.

6. Judul Penelitian : Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan
Model Tiga Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber
Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa
Tunanetra Kelas X Tingkat SMA / MA.

7. Lokasi . Kabupaten Klaten, Kota Surakarta.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebin dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan :
ketertiban.
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3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, Supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Maret 2013 s.d Juni 2013.

VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 13 Maret 2013

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

LAwaNIRL165912021982031005
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Lampiran 17. Surat Permohonan ljin Penelitian Bappeda Kabupaten Klaten

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730
KLATEN 57424 - -

Nomor . 072/268/111/09 Klaten, 14 Marei 2013
Lampiran : Kepada Yth.
Perihal  : Permohonan ljin Penelitian Ka.MAN Klaten
Di-
KLATEN

Menunjuk Surat dari.Ka.Badan Kesbangpolinmas Prov.Jateng No.070/0580/2013 Tanggal 13 Maret 2013
Perihal Permohonan ljin Penelitian, dengan hormat kami-beritahukari bahwa di Wilayah/instansi Saudara akan
dilaksanakan Penelitian

Nama . Ika Yuli Sudaryanti
Alamat . Jl.Marsda Adisucipto Yogyakarta
Pekerjaan . Mahasiswa UIN
Penanggungjawab : Runtut Prih Utami,S.Pd.,M.Pd i
Judul/topik " : Pengembangan Modul Biologi Braille berbantuan Model Tiga Dimensi (3D) sebagai
Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra Kelas X
Tingkat SMA/MA
Jangka V/aktu . 3 Bulan (14 Maret s/d 14 Juni 2013) = )
Catatan © Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PEPP/

Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten
Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya.
An. BUPATI KLATEN

= iz Kepala BAPPEDA Kabupaten Kiaten
e Ub.Sekretaris

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Ka. Kantor Kesbangpol Kah. Klaten
Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
Ka.Kemenag Kab.Klaten

Dekan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang Bersangkutan

Arsip

o oW




Lampiran 18. Surat Keterangan Pembatalan Penelitian dari MAN Klaten
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI KLATEN

Alamat : J1. Ki. Ageng Gribig, Barenglor, Telp/Fax (0272) 322165 Klaten Utara
Kotak Pos 24 Klaten

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.11.23/PP.00.6/ ©95/2013

Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Klaten menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Ika Yuli Sudaryanti
Nomor Induk Mhs  : 08680008

Program : Strata 1

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Program Studi : Pendidikan Biologi

Tahun Akademik : 2008/2009

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Biologi Braille berbantuan Model Tiga

Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi
Pokok Virus untuk Siswa Tuna Netra Kelas X Tingkat SMA/MA

Mahasiswa tersebut mengundurkan diri untuk mengadakan penelitian di MAN Klaten
dikarenakan tidak ada sampel obyek penelitian sesuai dengan judul yang diajukan.

>

Demikian surat keterangan ini diterbitkan agar dapat dipergunakan seperlunya.




Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

156

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 SEWON

Alamat : JI. Parangtritis Km. 5 Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta55187 Tip. (0274) 374459

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 228../.2913 .

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Sartono, M.Pd.
NIP : 19570121 198703 1 005
Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri | Sewon

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ika Yuli Sudaryanti

NIM : 08680008

Program Studi : Pendidikan Biologi

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Sruni Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Sewon pada tanggal 15-23 Maret 2013 guna
menyusun skripsi/makalah dengan judul:

“Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D) sebagai Alternatif
Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra Kelas X Tingkat SMA/MA”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 31 Mei 2013

Suwarsono, S.Pd., M.Sc., MLA.

NIP. 19670415 199101 1 003

Guru PembimbiV,
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)

MAGUWOHARJO. SLEMAN
Tajem Maguwoharjo Depok Sleman, Yogyakarta, Kode Pos 55282,
Telepon/Fax.. 0274-4462707, E-Mail : maguwoharjoman@yahoo.co.id.
———————————

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.9/PP.00.6 /124/2013

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Drs. H. Bukhori Muslim, M.Pd.I
NIP. : 19550820 198003 1 002
Pangkat / Golongan : Pembina Tk I (IV/b)

Jabatan : Kepala MAN Maguwoharjo

Menerangkan bahwa :

Nama : Ika Yuli Sudaryanti.

NIM : 08680008

Fakultas : Sains dan Teknologi

Program Studi : Pendidikan Biologi

Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

telah melaksanakan penelitian dengan judul : ” Pengembangan Modul Biologi Braille
Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D) sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi
Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra Kelas X Tingkat SMA/MA ” di MAN Maguwoharjo,
Sleman, pada tanggal, 10 Maret s.d 10 April 2013.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maguwoharjo, 13 April 2013.

D: NAVA/Kesiswaan'. Penelitian
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PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 8 SURAKARTA
NSS. 30103 6104078 NIS. 300080
JI. Sumbing VI/49 Mojosongo, Jebres, Surakarta Telp. 852590

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 / 231 / 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Dra. A.D. GAYATRI, M. Pd., MM.
NIP : 19620514 198603 2 007
Pangkat/Golongan : PembinaTk.I/1IV.b

Jabatan : Kepala SMA Negeri 8 Surakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ika Yuli Sudaryanti

NIM : 08680008

Program : Pendidikan Biologi

Semester ¢ X (' sepuluh)

Alamat : Sruni Wukirsari Cangkringan Sleman — Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 8 Surakarta pada tanggal 26-27 Maret 2013
Guna Menyusun Skripsi / Makalah dengan judul :

" Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D) sebagai
Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra Kelas X

Tingkat SMA/MA "'

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 27 Maret 2013
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CoRAMEAD g, SEKOLAH MENENGAH ATAS
‘ SMA MUHAMMADIYAH 6 SURAKARTA
TERAKREDITAS C

Alamat : Banyuanyar Rt 02 Rw 12 Banjarsari Surakarta 57137
Telp. 0271 729297 / 9162122

MATJELTS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENAH MUHAMMADIYAH KOTA SURAKARTA

SURAT KETERANGAN
No. 042/ SMA M.6/ P.4/111/ 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Syaiful Syahri, S.Ag
NBM 1104 7707 1023218
Jabatan : Kepala SMA Muhammadiyah 6 Surakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ika Yuli Sudaryanti

NIM : 08680008

Jurusan : Pendidikan Biologi

Semester : X (sepuluh)

Alamat : Sruni Wukirsari Cangkringan Sleman, Yogyakarta

Benar — benar telah melaksanakan penelitian di SMA Muhammadiyah 6 Surakarta pada tanggal
26 Maret 2013 dan 30 Maret 2013 guna menyusun Skripsi / makalah dengan judul :

“Pengembangan Modul Biologi Braille Berbantuan Model Tiga Dimensi (3D) sebagai
Alternatif Sumber Belajar Biologi Materi Pokok Virus untuk Siswa Tunanetra Kelas X
tingkat SMA/MA”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

akarta, 30 Maret 2013
Kepala Sekolah
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Lampiran 20

IDENTITAS DIRI

A. ldentitas Pribadi

Nama : Ika Yuli Sudaryanti
Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 24 juli 1990
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Nama Orang Tua

1. Nama Ayah > Suradi
2. Nama Ibu : Peni Mugiyanti, S.Pd.
Alamat Rumah : Sruni RT 01/RW 07 Desa Wukirsari Kecamatan

Cangkringan Sleman Yogyakarta

Alamat e-mail - julie_ika@ymail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Pusmalang 1997 — 2002
2. SMP Negeri 1 Pakem 2002 — 2005
3. MAN I Yogyakarta 2005 — 2008
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 — 2013
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